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PENDAHULUAN 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang menjadi komoditas utama 
dalam mendukung ketahanan pangan di Indonesia. Menurut data BPS (2011), konsumsi 
beras pada tahun 2011 mencapai 139 kg per kapita per tahun dengan jumlah penduduk 
237 juta jiwa, sehingga konsumsi beras nasional pada tahun 2011 mencapai 34 juta ton. 
Produksi padi tahun 2012 sebesar 69,05 juta ton gabah kering giling (GKG) atau 
mengalami kenaikan sebesar 3,29 juta ton (5%) dibanding tahun 2011 (BPS 2013). 
Produksi padi tahun 2014 sebanyak 70,83 juta ton GKG atau mengalami penurunan 
sebesar 0,45 juta ton (0,63%) dibandingkan tahun 2013. Penurunan produksi padi tahun 
2014 terjadi di Pulau Jawa sebesar 0,83 juta ton, sedangkan produksi padi di luar Pulau 
Jawa mengalami kenaikan sebanyak 0,39 juta ton. Produksi padi tahun 2015 
diperkirakan sebanyak 74,99 juta ton GKG atau mengalami kenaikan sebanyak 4,15 juta 
ton (5,85%) dibandingkan tahun 2014 (BPS 2015). Produksi padi tahun 2015 sebanyak 
75,36 juta ton GKG atau mengalami kenaikan sebanyak 4,51 juta ton (6,37%) 
dibandingkan tahun 2014 (BPS 2016). Perkiraan produksi padi tahun 2016 mencapai 
79,14 juta ton GKG, angka tersebut mengalami kenaikan sebanyak 3,74 juta ton (4,97%) 
dibandingkan tahun 2015 (Kementan 2016). Meskipun produksi padi beberapa tahun 
terakhir mengalami kenaikan namun tingkat produksi padi tersebut masih tergolong 
rendah. Hal ini dikarenakan kebutuhan pangan akan beras di Indonesia sampai saat ini 
belum tercukupi. Produksi padi yang rendah dan kehilangan hasil panen disebabkan oleh 
berbagai faktor, termasuk adanya serangan patogen penyebab penyakit di lapangan.  
Salah satu penyakit yang penting adalah penyakit bercak daun cercospora pada padi 
atau disebut juga penyakit bercak cokelat sempit. Penyakit bercak cokelat sempit 
disebabkan oleh patogen Cercospora oryzae Miyake. Penyakit tersebut merupakan 
penyakit yang sangat merugikan terutama di sawah tadah hujan yang kahat kalium. 
Penurunan hasil akibat penyakit ini disebabkan oleh keringnya daun dan pelepah daun 
sebelum waktunya yang menyebabkan tanaman menjadi rebah. Penyakit ini tersebar di 
seluruh daerah penghasil padi di Jawa dan dapat menyebabkan penurunan hasil 30-40% 
(Manurung et al. 2014). Hasil pengamatan Suganda et al. (2002) juga menunjukkan 
bahwa penyakit bercak daun cercospora terdapat pada hampir setiap pertanaman padi, 
seperti di Jawa Barat. Serangan patogen Cercospora oryzae pada tanaman padi di 
Sukamandi yang tidak diberi perlakuan fungisida dapat mencapai 62%, sedangkan di 
Kuningan mencapai 48% (Suparyono 1999).  
Upaya untuk mengendalikan penyakit ini telah banyak dilakukan diantaranya dengan 
merakit kultivar tahan dan pemakaian fungisida. Cercospora diketahui memiliki 
ketahanan terhadap satu atau lebih fungisida sistemik (Yulia et al. 2008). Oleh karena itu 
perlu dilakukan upaya pengendalian lain yakni dengan menggunakan antagonis. 
Pengendalian dengan antagonisme Bacillus mampu menghambat jamur patogen dengan 
menghasilkan senyawa yang diketahui sebagai antifungal (Stein 2005). Oleh karena itu, 
penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian mengenai antagonisme Bacillus terhadap 
patogen penyebab penyakit bercak daun cercospora pada padi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui daya hambat antagonisme Bacillus terhadap patogen Cercospora 
oryzae penyebab penyakit bercak daun cercospora atau bercak daun sempit pada padi. 
 
